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Abstrak 

Penelitian ini membahas masalah tentang analisis pertunjukan lokalitas sebagai pengalaman estetik dan sebagai produk 
yang berhubungan dengan seni. Dengan memeriksa pola perjalanan dan kepuasan dari sudut pandang wisatawan, dan 
potensi lokalitas melalui seni budaya tradisi yang terkait produksi pariwisata dari sudut pandang masyarakat lokal 
sehingga mampu menyediakan strategi pariwisata dan sebagai upaya pelestarian tradisi dengan terlebih dahulu 
menekankan hibriditas seni budaya tradisi. Hal tersebut dilakukan untuk berusaha menjawab tantangan dalam 
mempertahankan seni budaya dan tradisi dari pariwisata di Bali terjadi selama globalisasi produk dan konstruksi 
identitas budaya kelas atas berskala besar yang dapat menggantikan tradisi dan inovasi budaya lokal. Penelitian ini 
termasuk dalam jenis kualitatif untuk memahami kepercayaan, pengalaman, sikap, perilaku, dan interaksi kultural 
yang ada di lingkup seni, budaya, dan tradisi dalam pariwisata Bali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa otoritas 
masyarakat lokal mulai mempertimbangkan pendekatan holistik untuk perencanaan tujuan wisata, dengan 
keterlibatan berbagai komunitas pengelola pariwisata lokal untuk mencakup dampak multi-faset dari pertumbuhan 
pariwisata dan juga sebagai pertunjukan keseharian masyarakat lokal. Oleh karenanya, perlu perhatian lebih pada 
jalinan sosial dan budaya dengan menciptakan keseimbangan antara pengalaman estetik yang sedang dan yang akan 
dialami oleh wisatawan. Sehingga dapat mengelola dan membangun kompetensi masyarakat lokal untuk memaknai 
nilai jangka panjang dari pelestarian aset budaya untuk generasi mendatang. 

Kata Kunci: pertunjukan budaya keseharian, masyarakat lokal Bali, wisata estetik 
  

 Abstract  

This study discuss the problem of analyzing locality performances as an aesthetic experience and as products related to 
art. By examining travel patterns and satisfaction from the point of view of tourists, and the potential of locality through 
traditional arts and culture related to tourism production from the point of view of local people so as to be able to provide 
tourism strategies and as an effort to preserve tradition by first emphasizing the hybridity of traditional arts and culture. 
This was done to try to answer the challenges in maintaining cultural arts and traditions from tourism in Bali occurring 
during the globalization of products and construction of large-scale high-class cultural identities that could replace local 
cultural traditions and innovations. This research is included in the qualitative type to understand beliefs, experiences, 
attitudes, behaviors, and cultural interactions that exist in the sphere of art, culture, and tradition in Bali tourism. The 
results showed that local community authorities began to consider a holistic approach to tourism destination planning, 
with the involvement of various local tourism management communities to include the multi-faceted impact of tourism 
growth and also as a daily show of local communities. Therefore, more attention needs to be paid to the social and cultural 
fabric by creating a balance between the aesthetic experiences that are and will be experienced by tourists. So that it can 
manage and build the competence of local people to interpret the long-term value of preserving cultural assets for future 
generations. 

Keywords: daily cultural performances, local Balinese people, aesthetic tourism. 
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PENDAHULUAN 

Industri pariwisata memainkan peran penting 
dalam ekonomi global. Hal tersebut juga berlaku 

di Indonesia, di mana melalui Kementerian 
Pariwisata telah memberikan perhatian khusus di 
sektor pariwisata sebagai aset Negara. Seperti yang 
dituliskan pada rencana strategis Kementerian 
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Pariwisata, bahwa mereka memiliki sembilan 
sasaran strategis yang terdiri dari sebelas indikator 
kinerja sasaran strategis yang dipetakan kedalam 4 
(empat) perspektif Balance Score Card (BSC) 
(Kementerian Pariwisata, 2018). Perspektif 
pertama yaitu: stakeholder/financial; perspektif 
kedua yaitu customer; perspektif ketiga yaitu internal 
process; dan perspektif keempat yaitu learning & 
growth (Kementerian Pariwisata, 2018). Keempat 
perspektif tersebut diharapkan mampu semakin 
mengukuhkan pariwisata sebagai potensi terbesar 
dan penghasil devisa. Bagi negara berkembang 
yang berusaha menarik pengunjung dari seluruh 
dunia untuk menjelajahi kekayaan budaya dan alam 
mereka, hal ini tentu sangat penting untuk 
pertumbuhan ekonomi (D’Amore, 2009; Facca & 
Aldrich, 2011; Kadt, 2001). Namun, pentingnya 
pariwisata tidak hanya terletak pada manfaat 
ekonomi substansial yang dibawanya, tetapi juga 
pada peluang pertukaran budaya yang 
ditawarkannya, sekaligus bagaimana budaya dan 
tradisi yang ada di dalamnya tetap terjaga (Kadt, 
2001). 

Pariwisata menyatukan individu dan kelompok 
dari berbagai latar belakang, budaya, dan tradisi (D. 
L. Hume, 2014; Krzesni, 2015). Pengunjung, 
dalam hal ini biasa disebut sebagai wisatawan, 
membagikan pengalaman dan ingatan mereka 
tentang tempat-tempat yang mereka kunjungi dan 
orang-orang yang mereka temui, yang membantu 
mempromosikan perdamaian dan toleransi 
(D’Amore, 2009). Hal tersebut secara tidak 
langsung menempatkan pariwisata di garis depan 
sektor ekonomi sebagai katalis kampanye 
perdamaian dunia sekaligus pertumbuhan 
ekonomi. Negara-negara dengan sektor pariwisata 
yang lebih terbuka dan berkelanjutan cenderung 
lebih damai karena dilingkupi oleh penubuhan atas 
kebudayaan yang ada (Facca & Aldrich, 2011; 
Merleau-Ponty, 1992; Salazar, 2009). 

Bali merupakan pulau di Indonesia yang 
memberikan pengalaman estetik yang diperoleh 
saat melakukan kegiatan wisata (Shepherd, 2012). 
Bali terkenal dengan pantai dan pasirnya yang 
indah, sawah hijau yang subur, dan seni budaya 
tradisional yang terjaga sampai saat ini. Seiring 
dengan perkembangan budaya dalam konteks 
global, di mana masyarakat berlomba-lomba 
menjadi pusat perhatian dengan swafoto kegiatan 
wisatanya (Martin, 2008; Storey, 2006). Hal 
tersebut membuat Bali semakin menjadi hotspot 

pariwisata dengan menarik 7 juta wisatawan pada 
tahun 2018 (Kementerian Pariwisata, 2018). 
Namun, menjaga keseimbangan antara 
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 
berkelanjutan terbukti menjadi tantangan serius 
bagi pemerintah, pemerhati budaya, dan akademisi 
seni budaya dan tradisi di Indonesia. Pariwisata 
adalah potensi utama di Indonesia dan 
berkontribusi 5,25% terhadap PDB Indonesia. 

 
Tabel 1. Target dan capaian sektor pariwisata 

Nasional *sampai akhir 2018 (Kementerian 
Pariwisata, 2018) 

Indikator 2018 

Target Realisasi 

Kontribusi pada 
PDB Nasional 

5,25% 5,25% 

Devisa (Triliun Rp) 223 224 

Jumlah Tenaga Kerja 
(Juta Orang) 

12,6 12,7 

Wisatawan 
Mancanegara (Juta 
Kunjungan) 

17 15,81 

Wisatawan 
Nusantara (Juta 
Perjalanan) 

270 303,5 

 
Pemerintah Indonesia telah berusaha untuk 
mendorong industri pariwisata Indonesia dengan 
beberapa lembaga nasional dan lokal yang telah 
dibentuk untuk mempromosikan pariwisata dan 
menarik wisatawan dengan sektor utamanya seni 
budaya dan tradisi. Pusat informasi pariwisata yang 
berbasis di Bali turut mempromosikan pariwisata 
seni budaya dan tradisi sebagai pemantik daerah 
lain untuk bersaing secara positif dalam 
mempromosikan tradisi yang dimilikinya. Namun 
ironisnya, dengan dalih pariwisata dan memberi 
jalan bagi perkembangan arus global, Bali memberi 
potensi urbanisasi skala besar, waralaba makanan 
cepat saji bertaraf internasional, musik dan tarian 
khas Barat yang booming secara bersamaan mengikis 
kebudayaan dan keintiman Bali. Jika 
perkembangan ini terus berlanjut maka berpotensi 
untuk menghilangkan karakter lokalitas hingga 
memudarnya tradisi lokal yang dimiliki. 

Sebagai akademisi seni, maka kesadaran akan 
bahaya yang ditimbulkan oleh globalisasi di era 
disrupsi yang tidak terkendali menjadi penting. 
Lebih lanjut, pemanfaatan kolaboratif seni budaya 
dan tradisi dengan masyarakat lokal dan kebiasaan 
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lokal memiliki andil penting dalam proses 
pertahanan diri sekaligus pengembangan potensi 
pariwisata.  

Makalah ini ingin membahas tentang potensi 
kolaboratif antara seni, budaya, tradisi, dan 
masyarakat lokal dengan kesehariannya sebagai 
potensi pasar yang berkelanjutan dan strategis bagi 
wisatawan di Bali. Selain itu, potensi kolaboratif 
tersebut dapat menjadi salah satu solusi pelestarian 
tradisi (Novitasari & Nufus, 2019; Nurhaliza, 
Indraddin, & Azwar, 2018). Pengakuan dunia pada 
periode 1990-an atas pariwisata alam di Bali 
(Campbell, 2014; Collier, 2014; Geertz & Geertz, 
1975), dikombinasikan dengan kesakralan tradisi 
lokal Bali memberikan arus massal bagi wisatawan 
untuk mengunjungi Bali. Hal tersebut kontras 
dengan tahun 2000-an dengan fokus utama 
terorisme Bali yang seakan menajdi momok dan 
saat itu dipercaya sebagai awal kematian pariwisata 
Bali (Hitchcock & Putra, 2007). Namun 
keistimewaan Bali akhirnya mampu mengalahkan 
trauma terorisme yang sempat ada di Bali (Putra, 
2011). Daya tarik keindahan alam, seni, budaya, dan 
tradisi, dipadukan dengan budaya populer 
mendorong naiknya pariwisata Bali, yang semakin 
memopulerkan potensi Bali sebagai ‘rumah kedua’ 
bagi wisatawan asing (Harnish, 2005). Jelas, 
pembangunan dan pengembangan produk-produk 
budaya ini dihasilkan dari pengalaman sukses Bali 
dalam modernitas yang mencakup perubahan 
ekonomi, sosial dan politik yang cepat sambil 
mempertahankan nilai-nilai tradisional yang 
mampu beresonansi dengan negara berkembang 
lainnya di Asia (Hough, 2011; Wilalea, 2018; Wood, 
2017). Dengan demikian, ketertarikan dengan 
budaya lokal meningkatkan manfaat wisata 
berbasis seni, budaya, dan tradisi di Bali. Namun 
demikian, terbatasnya pengetahuan tentang 
kemampuan hibrid seni budaya dan tradisi untuk 
pariwisata menimbulkan keraguan atas 
keberlanjutan jangka panjang dari produk seni 
budaya dan tradisi lokal yang selama ini dianggap 
‘berbeda’ ini. Keadaan ini diperparah oleh 
penelitian yang terbatas pada pariwisata seni  
khususnya di Indonesia, di mana penelitian terbatas 
pada survei sederhana yang dilakukan di Bali 
(Campbell, 2014; Collier, 2014; Harnish, 2005; 
Kruger, 2014; McIntosh, 2010; Warren, 2012), 
daerah lain di Indonesia (Adams, 2006; Coleman & 
Hann, 2008; Muhaimin, 2006; Shepherd, 2012), 
dan di negara lainnya (Holladay & Powell, 2018; 

King & Parnwell, 2011; Manuela De Carlo & Paola 
Dubini, 2010; Wood, 2017). Selain itu, beberapa 
penelitian membahas pendekatan pemasaran 
strategis untuk penelitian pariwisata dan untuk seni 
pertunjukan (Hough, 2011).  

Penelitian ini membahas masalah tentang 
analisis pertunjukan lokalitas sebagai pengalaman 
estetik dan sebagai produk yang berhubungan 
dengan seni. Dengan memeriksa pola perjalanan 
dan kepuasan dari sudut pandang wisatawan, dan 
potensi lokalitas melalui seni budaya tradisi yang 
terkait produksi pariwisata dari sudut pandang 
masyarakat lokal sehingga mampu menyediakan 
strategi pariwisata dan sebagai upaya pelestarian 
tradisi dengan terlebih dahulu menekankan 
hibriditas seni budaya tradisi. Hal tersebut 
dilakukan untuk berusaha menjawab tantangan 
dalam mempertahankan seni budaya dan tradisi 
dari pariwisata di Bali terjadi selama globalisasi 
produk dan konstruksi identitas budaya kelas atas 
berskala besar yang dapat menggantikan tradisi dan 
inovasi budaya lokal. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
mulai dari pengumpulan data hingga analisis. 
Penelitian kualitatif fokus dalam memahami 
hipotesa penelitian dengan menggunakan 
pendekatan humanistik (Denzin & Lincoln, 2018; 
Leavy, 2017; Lune & Berg, 2017; Shkedi, 2019). 
Data yang diperoleh digunakan untuk memahami 
kepercayaan, pengalaman, sikap, perilaku, dan 
interaksi kultural yang ada di lingkup seni, budaya, 
dan tradisi dalam pariwisata Bali. Lebih lanjut, data 
non-numerik yang didapatkan diintegrasikan ke 
dalam studi intervensi yang menggunakan 
pendekatan interdisiplin (Dwyer et al., 2012; Veal, 
2017). Dengan menggunakan metode penelitian 
kualitatif diharapkan mampu menambah dimensi 
baru pada studi intervensi yang tidak dapat 
diperoleh melalui pengukuran variabel (Mills, 
2019).  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengalaman 
peneliti selaku masyarakat Bali dan sekaligus 
pengamat seni, budaya, tradisi, akademisi, serta 
pegiat pariwisata di Bali. Dilandasi atas 
kekhawatiran terhadap pergerakan arus global di 
mana Bali merupakan salah satu akses masuk arus 
globalisasi dengan keunggulan wisata alam dan 
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seni budayanya, sehingga memberi kemungkinan 
untuk terjadinya degradasi dalam hal pemeliharaan 
seni budaya tradisi asli Bali. Oleh karena itu, kajian 
penelitian dikelompokkan menjadi: pertama, 
melihat pertunjukan lokalitas sebagai pengalaman 
estetik dan sebagai produk yang berhubungan 
dengan seni dan pariwisata di mana menjadi daya 
tarik utama para wisatawan; kedua, dilanjutkan 
dengan memeriksa pola perjalanan dan kepuasan 
dari sudut pandang wisatawan, dan potensi 
lokalitas melalui seni budaya tradisi yang terkait 
produksi pariwisata dari sudut pandang 
masyarakat lokal melalui wawancara terhadap 
beberapa wisatawan dan warga lokal. Teknik 
pengambilan sampel wawancara dilakukan secara 
acak, karena dalam penelitian pariwisata variabel 
acak memiliki peluang lebih besar untuk 
mendapatkan data variatif secara acak sehingga 
membuka peluang akan terjadinya kajian tentang 
hibriditas seni budaya dan tradisi Bali dan 
kaitannya dalam pelestarian dengan lebih tajam 
(Carretero, Berger, & Grever, 2017; Dwyer et al., 
2012; Mura & Khoo-Lattimore, 2018); dan ketiga, 
dilanjutkan dengan memaparkan strategi-strategi 
pariwisata yang dimunculkan atas dasar kajian yang 
telah dilakukan, dan sebagai upaya pelestarian 
tradisi dengan terlebih dahulu menekankan 
hibriditas seni budaya tradisi yang ada di Bali. 
Penelitian ini menggunakan perspektif holistik di 
mana seluruh fenomena yang diteliti dipahami 
sebagai sistem kompleks yang lebih dari jumlah 
bagian-bagiannya (Denzin & Lincoln, 2018; Lune 
& Berg, 2017). Fokusnya adalah pada saling 
ketergantungan yang kompleks dan dinamika 
sistem yang tidak dapat direduksi dan 
mempertimbangkan aspek interdisiplinaritas 
(Carretero et al., 2017; Srivastava, 2018), untuk 
dapat memunculkan metode pelestarian dengan 
hibriditas seni, budaya, dan tradisi, melalui atau 
sebagai bentuk pariwisata yang ada di Bali. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendekatan dalam penelitian pariwisata 
memberikan sudut pandang yang produktif untuk 
menangani pertanyaan tentang bagaimana 
masyarakat lokal berkontribusi dalam 
pekembangan wisata daerah setempat. Berkaitan 
dengan hal tersebut, perlu ditekankan dengan 
pendekatan interdisiplin yang memanfaatkan 
konsep dari studi perkotaan, pariwisata, mobilitas 

wisatawan dan masyarakat lokal, serta 
perkembangan dan pemanfaatan seni budaya 
(Moran, 2002; Wood, 2017). Poin penting dari 
luaran pendekatan ini adalah untuk memberikan 
wisatawan pengalaman lokalitas yang estetik dan 
membingkai pengalaman ini sebagai entitas otentik 
dalam dirinya (Dewey, 1980; Soemardjo, 2000). Di 
dalam hal ini, pertunjukan wisata konvensional 
dikalibrasi ulang dan mengintegrasikan dengan 
alam dan kebiasaan masyarakat lokal sebuagai 
pertunjukan keseharian yang estetik (Fischer-
Lichte, 2019; Schechner, 2013). Berkaitan dengan 
hal tersebut, objek dan daya tarik wisata di Bali 
adalah salah satu modal dasar untuk 
pengembangan pariwisata Bali. Jenis objek dan 
daya tarik wisata di Bali bervariasi yang merupakan 
perpaduan unsur alam dan budaya. Jumlah objek 
dan daya tarik wisata di Bali pada tahun 2015 
tercatat 239 buah, tersebar di sembilan kabupaten 
dan kota di Bali (Badan Pusat Statistik, 2019; 
Kementerian Pariwisata, 2018). Dari jumlah ini, 
Kabupaten Gianyar memiliki jumlah tertinggi (50 
buah), Denpasar 30 buah, Badung 35 buah, 
Jembrana 15 buah, Buleleng 38 buah, Klungkung 
25 buah, Tabanan 24 buah dan Karangasem 16 
buah (Badan Pusat Statistik, 2019). Objek dan daya 
tarik wisata umumnya dikunjungi melalui paket 
wisata yang dikelola oleh sejumlah agen perjalanan 
dan jarang memanfaatkan potensi masyarakat 
lokal. Selain berbagai jenis objek dan daya tarik 
wisata di atas, Bali mulai mengembangkan produk 
wisata lingkungan atau ekowisata, wisata spiritual, 
wisata seni dan budaya, wisata tradisi, agrowisata, 
dan wisata pedesaan (Badan Pusat Statistik, 2019; 
Howe, 2006). Bali juga terkenal dengan wisata 
kulinernya sebagai sebuah pertunjukan dengan 
makanan khas Bali. Hal tersebut dikarenakan 
masakan khas Bali memiliki rasa yang unik dan 
menjadi candu bagi lidah wisatawan asing. 
Keunikan masakan tradisional Bali dapat dikemas 
sedemikian rupa sebagai objek wisata, dengan 
kaitannya yaitu sebagai produk masyarakat lokal 
menjadi salah satu elemen daya tarik di sektor 
pariwisata adalah makanan dan minuman. Aspek 
makanan, ekowisata, spiritual, seni budaya dan 
tradisi yang ada di sektor pariwisata memiliki andil 
besar dalam katalis pertumbuhan sektor lain. 

Sektor pariwisata diakui untuk peran utamanya 
sebagai katalis untuk pertumbuhan ekonomi dan 
pertukaran lintas budaya (Hawkesworth, Cawood, 
Kemp, Storey, & Dhuime, 2009). Oleh karena itu 
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pemerintah harus memperhatikan aspek politik, 
lingkungan, sosial, dan budaya dari dan dalam 
pengembangan pariwisata. Hal tersebut diawali 
dari kesadaran terhadap perencanaan pariwisata 
yang interdisiplin dengan turut memperhatikan 
implikasi yang mempengaruhi masyarakat dan 
budaya (Innocenti, 2019; Moran, 2002). Selain itu, 
perlu disadari juga terkait efek negatif atas siklus 
wisatawan yang masuk yang memberi peluang 
eksploitasi sumber daya budaya, degradasi 
lingkungan, dan dampak sosial-budaya yang cukup 
besar (Holladay & Powell, 2018; Krzesni, 2015; 
Lloro-Bidart, 2015; Wood, 2017). Dari perspektif 
sosial-budaya, fokus harus ditempatkan pada 
mitigasi dari dampak negatif pariwisata pada 
masyarakat lokal dan membantu mempertahankan 
tradisi mereka bersamaan dengan mengapresiasi 
hasil pariwisata dalam bidang ekonomi (Holladay 
& Powell, 2018; D. Hume, 2007; Salazar, 2009). 
Tren pariwisata saat ini menunjukkan peningkatan 
dalam jumlah wisatawan yang mencari pengalaman 
budaya asli dan berbasis masyarakat lokal dan 
otentik (Kadt, 2001; Keeble, 2009). 

Seringkali pengalaman estetik dan pemahaman 
atas pariwisata diubah agar sesuai dengan harapan 
dan keinginan wisatawan, yang mengakibatkan 
hilangnya keaslian dan komersialisasi pengalaman 
dan produk lokal, yang mengancam identitas 
budaya lokal (Carrier, 2006; D’Amore, 2009). 
Terdapat beberapa elemen yang diperhatikan dan 
dipertimbangkan dalam tujuan wisata, 
perencanaan produk serta bentuk wisata untuk 
mengimbangi manfaat pertumbuhan pariwisata 
dan sebagai antisipasi atas dampak negatif dari 
masuknya wisatawan antara lain komodifikasi dan 
kolaborasi dengan masyarakat lokal (Alvarez, Go, 
& Yuksel, 2016; Nitzky, 2017).  

Perihal komodifikasi, sektor pariwisata lokal 
dapat menanggapi permintaan dan ekspektasi 
sektor pariwisata negara dengan mengunggulkan 
penggambaran produk dan pengalaman budaya 
setempat. Hal terebut memerlukan pementasan 
untuk presentasi budaya yang telah menjadi 
kebiasaan sehari-hari masyarakat lokal. Namun hal 
tersebut perlu diwaspadai ketika dimanfaatkan 
secara berlebihan untuk mengakomodasi sektor 
pariwisata yang bersifat nasional. Presentasi 
budaya yang dipentaskan mengarah pada 
peningkatan komoditisasi budaya lokal dan 
berpotensi merusak keaslian (Watra, 2019). Hal ini 

memiliki dua efek negatif, baik pada komunitas 
lokal yang kehilangan penawaran budaya lokal 
yang mereka miliki pada wisatawan yang memberi 
nilai lebih pada pengalaman otentik atas estetika 
dari kebiasaan masyarakat lokal sehari-hari.  

Setiap tujuan wisata harus mengidentifikasi dan 
mempertahankan tingkat kunjungan wisatawan 
sebagai indikator untuk perencanaan dan 
pengembangan pariwisata berbasis budaya lokal 
(Krismawintari & Utama, 2019; Saputri, Ta’alidin, 
& Prihatiningrum, 2019). Kontribusi dari 
masyarakat lokal menjadi poin utama dalam 
keberhasilan pengembangan pariwisata (Herdiana, 
2019). Perlu sosialisasi terhadap pemahaman 
tentang sikap dan persepsi masyarakat lokal 
terhadap pariwisata. Dari sosialisasi tersebut dapat 
menciptakan kesadaran akan manfaat pariwisata 
sebagai kekuatan untuk pertumbuhan ekonomi 
daerah setempat. Lebih lanjut, komunitas lokal 
pada akhirnya akan memiliki peran penting dalam 
perencanaan pengembangan pariwisata. Diawali 
dengan rasa bangga pada masyarakat lokal yang 
terkait dengan nilai-nilai budaya dan keaslian 
budaya serta tradisi mereka ketika terlibat dalam 
kegiatan pariwisata (Herdiana, 2019; 
Krismawintari & Utama, 2019; Parker, 2005). Hal 
tersebut akan memperkuat kebanggaan masyarakat 
lokal dan pentingnya melestarikan aset budaya 
sebagai sumber keberlanjutan budaya, tradisi, serta 
peluang ekonomi untuk generasi mendatang. 

Turut berkontribusinya masyarakat lokal 
melalui kegiatan sehari-hari mereka yang dilihat 
sebagai salah satu bentuk wisata ini memberikan 
peluang terciptanya pariwisata berbasis masyarakat 
yang lebih baik (Harnish, 2005; Holladay & 
Powell, 2018; Krismawintari & Utama, 2019; 
Picard, 2009). Pariwisata berbasis masyarakat 
merupakan salah satu metode yang paling mudah 
dalam melakukan promosi pariwisata. Masyarakat 
yang merupakan sekelompok orang yang hidup di 
tempat yang sama dan memiliki kesamaan, baik itu 
budaya, kegiatan ekonomi atau hanya tanah dan 
ekosistemnya (Phillips & Roberts, 2012). Di Bali, 
mereka adalah petani, nelayan, masyarakat adat, 
pengrajin atau seniman, hingga sekeolompok 
masyarakat yang tinggal di daerah pedesaan yang 
masih sarat tradisi asli Bali. Potensi wisata di dalam 
lingkungan alam dan seni budaya tradisi mereka 
sangat jelas sehingga dengan potensi pariwisata 
berbasis masyarakat lokalitas dapat memberi 
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perhatian lebih pada peningkatan infrastruktur 
untuk menampung para wisatawan dan untuk 
mengembangkan industri kreatif masyarakat lokal. 
Terkait pariwisata berbasis masyarakat, seringkali 
tujuan masyarakat lokal adalah untuk 
meningkatkan standar hidup mereka dan justru 
lebih pada melestarikan tradisi asli Bali melalui 
pariwisata (Krismawintari & Utama, 2019). 

Kontribusi masyarakat terhadap pariwisata 
selain dengan menawarkan layanan seperti 
akomodasi, wisata komoditas keluarga seperti 
perkebunan atau peternakan keluarga, masakan 
tradisional, ekowisata dan kegiatan budaya 
(Bunten, 2010; Picard, 2009). Logika perdagangan 
mulai berlaku sehingga wisatawan membayar harga 
yang sesuai dengan produk dan layanan yang unik 
dan berkualitas tinggi serta memiliki konteks 
transparansi dan kesetaraan dalam penentuan 
nominal tarif wisata (Sunaryo, Putra, & Dewi, 
2019). Bagi para wisatawan, hal ini adalah 
pengalaman yang asli dan memberikan 
pengalaman estetik yang melekat dalam ingatan. 
Hal tersebut dilarenakan salah satunya dengan 
melakukan wisata lokal, mereka dapat mengenal 
tradisi lokal, terlibat dalam kegiatan budaya dan 
memiliki kesempatan untuk melihat alam dan 
ekosistem yang masih alami. 

Daerah yang sudah mengadaptasi dan 
mengaplikasikan pariwisata berbasis masyarakat 
seperti Italia, Toraja, Malang, Palembang, dan Bali, 
memulai dengan para wisatawan tinggal bersama 
penduduk asli (Adams, 2006; Hough, 2011; 
Huibin, Marzuki, & Razak, 2018; King & Parnwell, 
2011; Manuela De Carlo & Paola Dubini, 2010; 
Parker, 2005; Picard, 2009; Saarinen & Manwa, 
2018; Warren, 2012; Watra, 2019). Melalui 
kegiatan budaya yang otentik, wisatawan 
mendapatkan pemahaman tentang tradisi leluhur 
dan hubungan menubuh dengan alam. 
Pengalaman serupa ditawarkan oleh masyarakat 
adat di Hutan Hujan Amazon Kolombia, Sierra 
Nevada dan Riviera Maya di Meksiko, atau oleh 
masyarakat pedesaan di gurun Salta Argentina, 
atau fenomena serupa di Kosta Rika (Bunten, 
2010; Díaz-Andreu, 2007; Nitzky, 2017; Saarinen 
& Manwa, 2018). Aspek pariwisata berbasis 
masyarakat yang paling bermanfaat adalah 
hubungan pribadi yang dibuat wisatawan dengan 
masyarakat lokal dan kesempatan untuk melihat 
bagaimana pariwisata ini memberdayakan 

masyarakat lokal dan lingkungan sekitar (Phillips & 
Roberts, 2012). Lebih lanjut, fenomena pariwisata 
berbasis masyarakat dapat menjadi sebuah 
komunitas lokal yang dapat dijadikan sumber 
penghasilan tambahan untuk meningkatkan 
standar hidup, untuk melestarikan budaya dan 
ekosistem masyarakat lokal. Karena alasan itu, 
masyarakat lokal dipandu oleh serangkaian prinsip, 
di antaranya redistribusi pendapatan, transparansi, 
dan pengembangan kapasitas serta fasilitas.  

Manajemen seni budaya dan tradisi pariwisata 
yang berkelanjutan diperlukan untuk 
mengakomodasi kebutuhan pariwisata berbasis 
masyarakat (D. L. Hume, 2014; Veal, 2017). 
Sosialisasi dan pelatihan menyoal manajemen seni 
budaya dan tradisi pariwisata mencakup masalah 
ekonomi, sosial, budaya, politik, manajerial, dan 
lingkungan yang memerlukan respons kebijakan, 
perencanaan, dan manajemen yang 
mempromosikan kesetaraan dan keadilan dalam 
penggunaan sumber daya terbatas untuk tujuan 
pariwisata. Kolaborasi antara masyarakat dan 
pemerintah lokal dibutuhkan dengan harapan 
dapat memperkuat keadaan lingkungan, ekonomi, 
sosial dan budaya setempat (Joshi, 2011; Kadt, 
2001). Di dalamnya kepedulian yang tumbuh dan 
keberlanjutan budaya lokal dalam menghadapi 
peningkatan reproduksi budaya global mulai 
dipertimbangkan. Hal tersebut merupakan sarana 
untuk merevitalisasi lingkungan daerah dengan 
meningkatkan identitas budaya mereka. Inovasi 
budaya dengan pertunjukan keseharian dapat 
memanfaatkan bangunan yang ikonik, acara-acara 
bertaraf Internasional besar, tematisasi sebagai 
strategi pembangunan ekonomi berbasis seni 
tradisi dan budaya yang bermanfaat (Facca & 
Aldrich, 2011; Joshi, 2011). Produk-produk wisata 
budaya ini dapat diakses oleh publik global karena 
peluang akses arah global meningkat secara 
progresif. Memang, hal ini dapat memberi dampak 
negatif bagi keberlangsungan kebudayaan lokal, 
namun hal tersebut dapat dijadikan pemantik akan 
tantangan kreatif untuk mempertahankan budaya 
lokal. Sehingga kebudayaan lokal dapat meningkat 
ketika investasi publik yang besar di museum seni 
dan pusat seni tradisi Bali. 

Pertumbuhan pesat pariwisata seni budaya dan 
tradisi dapat memperkuat stigma kebudayaan 
secara umum yang ditetapkan oleh daerah untuk 
meningkatkan daya tarik ekonomi mereka berbasis 
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keaslian lokal. Untungnya, dalam wisata seni 
budaya tradisi memasukkan beragam sub-kategori 
yang cocok untuk pengembangan pasar wisata di 
aspek tersebut. Terdapat empat sektor pariwisata 
budaya yaitu seni, kreativitas, warisan tradisi, dan 
otentik atau asli bersifat natural (Mishra, 2012). 
Dengan mengklasifikasikan berbagai sub-jenis 
wisata seni budaya tradisi yang memberikan 
landasan dasar untuk mengembangkan segmen 
sasaran produk wisata budaya merupakan motif 
penting untuk keberhasilan pariwisata lokal 
(Hasanuddin, 2017). Adanya jarak antara wisata 
budaya dari pariwisata massal karena 
kecenderungan wisatawan memiliki motif 
kunjungan untuk memperoleh pengetahuan 
spesifik dan mengembangkan akses tempat-
tempat yang menarik dari sudut pandang budaya 
(D. L. Hume, 2014; King & Parnwell, 2011; 
Shepherd, 2012). Wisatawan seni budaya memiliki 
spesialisasi yang unik karena ketertarikan mereka 
dengan situs dan praktik budaya tertentu. 
Berkaitan dengan hal tersebut, segmentasi 
terhadap perbedaan dalam pasar wisata budaya 
terkonsentrasi pada dua dimensi perilaku 
wisatawan seni budaya: pentingnya motif budaya 
dan kepentingan pengalaman estetik di situs 
budaya (Joshi, 2011; Martinez, Beaulieu, Robert 
Gibbons, Pronovost, & Wang, 2015). Wisatawan 
yang mengunjungi Bali memiliki keterikatan estetik 
terhadap kesan mereka terhadap Bali, baik dari 
alam maupun budaya yang ditampilkannya 
(Connor & Vickers, 2013; Hussey, 2014). 
Sehingga, memberikan label bahwa Bali 
memberikan arena praktik dan pengalaman estetik 
yang menjadi daya tarik yang tidak dimiliki oleh 
daerah lainnya. 

Berkaitan dengan pertumbuhan seni budaya 
dan tradisi, masyarakat Bali menganggap dirinya 
memiliki resiko pelestarian jika selalu terbuka 
dengan arus global (Geertz & Geertz, 1975; 
Harnish, 2005). Dilematika yang dihadapi oleh 
mereka di mana di satu sisi, aspek artistik dan 
kepercayaan tradisi yang membuat nama Bali 
terkenal di seluruh dunia memberikan daya tarik. 
Tetapi di sisi lain, invasi wisatawan di Bali dari 
berbagai sudut pandang dipandang sebagai 
ancaman paparan budaya terhadap pengaruh asing 
(Hussey, 2014). Sehingga dikhawatirkan tidak lagi 
bisa membedakan antara nilai-nilai mereka sendiri 
dan nilai-nilai yang dibawa oleh pengunjung 
mereka. Hal ini pada gilirannya dikhawatirkan akan 

mengarahkan budaya Bali ke arah "budaya global 
pariwisata", yang ditandai oleh disrupsi antara 
nilai-nilai budaya dan pariwisata (Snow, 2016; 
Svasek, 2012). Oleh karenanya kebijakan 
pariwisata budaya dipahami sebagai satu-satunya 
jalan keluar dari dilematika yang dialami 
masyarakat Bali. Lebih lanjut, diharapkan 
masyarakat lokal Bali untuk mengembangkan dan 
mempromosikan secara bersamaan seni budaya 
tradisi dan pariwisata dengan pembinaan budaya 
dan pengembangan kepariwisataan, dengan 
memanfaatkan seni budaya dan tradisi Bali untuk 
menarik wisatawan, sambil mengembangkan dan 
memanfaatkan keuntungan ekonomi pariwisata 
untuk mendorong budaya Bali (Howe, 2006; 
Strauß, 2018; Svasek, 2012; Warren, 2012). 
Ketertarikan wisatawan asing untuk Bali dikatakan 
telah memperkuat rasa identitas budaya dan 
kebanggaan masyarakat Bali. 

PENUTUP 

Perspektif paradigma pengalaman 
mengonstruksi wisata budaya lokal dipandang 
sebagai salah satu ragam pengalaman wisata yang 
estetik. Wisatawan bepergian untuk tujuan 
mengalami sesuatu yang baru dan berharga. 
Wisatawan menentukan pilihan tujuan mereka dari 
wisata yang berhubungan dengan alam ke wisata 
seni budaya dan tradisi. Keduanya menjadi ujung 
tombak yang berlawanan dari kontinum kategori 
pariwisata. Di dalam wisata budaya yang terdiri dari 
seni, sejarah, warisan tradisi, etnis, dan keseharian 
masyarakat, dapat dikatakan bahwa kegiatan khas 
wisatawan budaya memiliki jangkauan yang luas 
dan beragam bentuk. 

Otoritas masyarakat lokal mempertimbangkan 
pendekatan holistik untuk perencanaan tujuan 
wisata, dengan keterlibatan berbagai komunitas 
pengelola pariwisata lokal untuk mencakup 
dampak multi-faset dari pertumbuhan pariwisata. 
Oleh karenanya, perlu perhatian lebih pada jalinan 
sosial dan budaya dengan menciptakan 
keseimbangan antara pengalaman estetik yang 
sedang dan yang akan dialami oleh wisatawan. 
Sehingga dapat mengelola dan membangun 
kompetensi masyarakat lokal untuk memaknai nilai 
jangka panjang dari pelestarian aset budaya untuk 
generasi mendatang. 
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